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mic Update - Investasi Hulu Migas Mengalami Kenaikan di Triwulan Il 2018

Investasi hulu migas hingga triwulan 111 2018 tercatat lebih tinggi dibandingkan periode yang sama pada tahun 2017. Investasi hulu migas hingga triwulan
111 2018 tercatat mencapai USD7,9 miliar, lebih tinggi dibandingkan nilai investasi pada periode yang sama di tahun 2017 yang hanya sebesar USD6,74 miliar
atau naik sebesar 17,2%. Namun, angka ini masih jauh dibandingkan target SKK Migas sebesar USD14,2 miliar atau hanya 56% dari target 2018. Meskipun
harga minyak dunia sudah mengalami peningkatan dibanding harga rata — rata pada tahun 2017, investasi hulu migas domestik masih belum mencapai
target karena permasalahan teknis dan administrasi seperti terlambatnya kegiatan pengadaan. Melihat kinerja investasi hingga triwulan Il 2018, SKK Migas
memperkirakan hingga akhir tahun 2018 investasi migas tidak akan mencapai target yang ditetapkan. Perkiraan realisasi investasi pada tahun 2018 hanya
sebesar USD11,2 miliar atau 78% dari target tahun 2018 yang sebesar USD14,2 miliar. Meskipun begitu, perkiraan realisasi ini sedikit lebih tinggi di banding
realisasi investasi hulu migas 2017 yang tercatat hanya sebesar USD9,33 miliar.

Realisasi lifting migas hingga triwulan Il 2018 juga berada di bawah target APBN. Realisasi /ifting migas hingga triwulan IIl tahun 2018 tercatat sebesar
1,92 juta barel per hari (bph) atau hanya sebesar 96% dari target APBN yang sebesar 2 juta bph. Angka ini sedikit menurun dibandingkan kinerja pada
periode yang sama tahun 2017 yang tercatat sebesar 1,93 juta bph atau menurun sebesar 0,5%. Jika dirinci lebih jauh, penurunan lifting migas berasal dari
penurunan lifting minyak bumi. Lifting minyak bumi hingga triwulan Il 2018 tercatat hanya sebesar 774 ribu bph, atau menurun sebesar 2,9% dibandingkan
periode yang sama di tahun 2017. Sedangkan lifting gas tercatat mencapai 1.15 juta bph, lebih tinggi dari kinerja di periode yang sama tahun2017 yang
sebesar 1,14 juta bph atau naik sebesar 0,9%. Jika dilihat menurut 12 KKKS terbesar yang menguasai 88% dari total produksi minyak, pencapaian target
terendah di alami oleh Vico Indonesia (76,7%), PT Pertamina EP (81,6%), dan Pertamina Hulu Energy ONWJ (92,4%). Sedangkan untuk lifting gas, tiga KKKS
terendah antara lain Pertamina Hulu Mahakam (83,3%), Kangean Energi Indonesia (91,7%), dan Pertamina Hulu Energi WMO (92,6%). Penyebab
menurunnya lifting minyak didominasi oleh menurunnya kinerja produksi sumur minyak yang sudah tua dan permasalahan internal dari KKKS.

Ekspektasi pasar terhadap minyak dunia ke depan masih bearish. Hal ini terlihat dari median consensus forecast untuk harga akhir tahun 2018 dan 2019
dari analis yang mengeluarkan proyeksi harga minyak mentah Brent di bulan Oktober tercatat masing — masing sebesar USD75,0 dan USD75,6 per barel,
lebih rendah dibandingkan level harga saat ini yang sebesar USD80 per barel. Begitu pula dengan forward price minyak mentah Brent untuk pengiriman
akhir 2018 maupun 2019 yang tercatat masing — masing sebesar USD81.4 dan USD77.3 per barel. Faktor penekan harga minyak antara lain kekhawatiran
terhadap pertumbuhan ekonomi global yang tidak sesuai dengan ekspektasi awal dan terus meningkatnya produksi Amerika Serikat. (ah)
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cial Market Review
Pasar saham Wall Street (10/22) ditutup melemah karena didorong oleh saham-saham sektor energi dan keuangan yang melemah. Indeks Dow Jones
turun sebesar 0,5% ke posisi 25.317,4 (+2,4% ytd) dan S&P 500 melemah sebesar 0,4% ke posisi 2.755,9 (+3,1% ytd). Pasar saham Eropa juga ditutup
melemah dimana FTSE 100 Inggris turun sebesar 0,1% ke posisi 7.042,8 (-8,4% ytd), DAX Jerman melemah sebesar 0,3% ke posisi 11.524,3 (-10,8% ytd).
Sementara itu, pasar saham Asia ditutup menguat dimana Nikkei Jepang naik sebesar 0,4% ke posisi 22.614,8 (+0,7% ytd) dan Strait Times Singapura naik
sebesar 0,5% ke posisi 3.078,1 (-9,6% ytd).
IHSG (10/23) ditutup menguat tipis karena minimnya sentimen dalam negeri dan investor cendeung wait and see terhadap kenaikan suku bunga bank
Indonesia pada hari ini. IHSG ditutup menguat tipis sebesar 0,05% menjadi 5.840,4 (-2,3% mtd atau -8,1% ytd). Saham-saham yang mendorong IHSG ke arah
positif antara lain Telekomunikasi Indonesia (+1,9%) ke posisi 3.800, BRI (+0,9%) ke posisi 3.050 dan Gudang Garam (+2%) ke posisi 80.025. Investor asing
mencatatkan aksi jual bersih di pasar saham sebesar IDR64,5 miliar atau terjadi net outflow sebesar IDR56,6 triliun sejak perdagangan awal tahun.
Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun sebesar 2,1 bps ke posisi 8,64%. Sepanjang tahun 2018 terjadi net inflow investor asing
sebesar IDR13.9 triliun di pasar SBN.
Nilai tukar Rupiah melemabh tipis pada penutupan perdagangan kemarin. Rupiah mengalami depresiasi tipis sebesar 0,01% ke posisi IDR 15.189 (+1,9% mtd
atau +11,9% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 15.182-15.200. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 5.803-5.854 dan
Rupiah terhadap USD diprediksi melemah dan akan bergerak pada kisaran IDR 15.177-15.264.
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USD/IDR Buy 15189 15158 15177 15264 15296 DMI- < DMH+ dan tren ADX berpotensi naik
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area
EUR/USD Sell 1.1465 1.1394 1.1429 1.1526 1.1588 (-), DMI- > DM+ dan tren ADX berpotensi turun
GBP/USD Sell 1.2965 12832 1.2899 13062 13158 Indikator ADX turun dl'bawah level 20 dan RSI meningkat
di atas level 70
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak
USD/CHF Buy 0.9961 0.9920 0.9941 0.9981 1.0000 di atas tren signal dan indikator stokastik %K > %D
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AUD/USD Sell 0.7081 0.7042 0.7061 0.7115 0.7150 (-), DMI- > DM+ dan tren ADX berpotensi turun
Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak
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Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area
ol Sell 69.17 68.72 68.94 6928 69.40 (-), DMI- > DMI+ dan tren ADX berpotensi turun
GOLD Buy 1222 1213 1217 1229 1235 Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+),

DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik
News Highlights

. Ekspor alas kaki ke Uni Eropa (UE) berpotensi meningkat 20%. Industri alas kaki meminta pemerintah segera merampungkan perjanjian kemitraan
ekonomi komprehensif Indonesia-Uni Eropa atau Indonesia-European Union Comprehensive Economic Partnership Agreement (IEU-CEPA). agar,
dapat meningkatkan ekspor alas kaki ke UE hingga 10%-20%. Tercatat kontribusi ekspor alas kaki ke UE tahun 2017 mencapai USD1,5 miliar atau
sebesar 32% dari total ekspor yang sebesar USD4,7 miliar. Direktur Eksekutif Asosiasi Persepatuan Indonesia mengatakan kalau IEU-CEPA dapat
mengurangi tarif bea masuk impor sepatu Indonesia di UE, dampaknya akan sangat positif karena UE merupakan destinasi ekspor terbesar bagi
Indonesia. (Investor Daily, 23 Oktober 2018)

. Realisasi domestik market obligation (DMO) dapat menentukan produksi batu bara pada tahun 2019. Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) masih mengevaluasi realisasi alokasi batu bara dalam negeri (DMO) hingga 3Q18. Sesuai keputusan Menteri ESDM No 23
K/30/MEM/2018, DMO batu bara berlaku bagi para pemegang Perjanjian Karya Pengusahaan Pertambangan Batu Bara (PKB2B) dan lzin Usaha
Pertambangan (IUP) yang telah memasuki tahap usaha produksi, setiap perusahaan wajib menyisihkan 25% dari total produksi batu baranya dipasok
ke dalam negeri. (Investor Daily, 23 Oktober 2018)

. PT Sawit Sumbermas Sarana (SSMS) menargetkan pendapatan meningkat 10%-15% pada tahun 2019. Direktur Utama SSMS mengatakan tahun
2019 SSMS telah menyiapkan anggaran belanja modal (CAPEX) sebesar IDR500 - IDR530 miliar yang sebagian besar digunakan untuk mendirikan
pabrik kelapa sawit. Dengan demikian, SMSS menargetkan total produksi akan meningkat 20% hingga 25% pada tahun 2019, sedangkan pendapatan
tahun 2019 diperkirakan meningkat sebesar 10%-15%. (Kontan, 23 Oktober 2018)
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